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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/w/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
{ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba b Be
g
. Ta t Te
(=
& sa ] es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c ha n ha (dengan titik di bawah)
& Kha kh ka dan ha
s Dal ‘ d De
R zal z zet (dengan titik di atas)
ra r Er
J
. zak z Zet
J
sin s Es
v
. syin sy es dan ye
o Y. y
o sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)

viii



1 za zet (dengan titk di bawah))|
¢ ‘ain ‘. koma terbalik ke atas
. gain Ge
&
4 qaf Ki
.,_\ kaf‘ Ka
J lam El
mim m Em
r
3 nun En
| wawu W We
3
ha Ha
-]
. hamzah Apostrof
a Ye
7 y
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Kasrah 1 I
s dammah u U

ix



Contoh: && - kataba

Py

Jab

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

L2l - yazhabu

J£ — suila

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
T Fathah dan ya al adani
3 -—;- Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: &:f - haifa ;Jf,ﬁ — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal parjang yang lambangnya ben_xpa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
sl fathah dan alif a a dan garis di
atas
“’7— kasrah dan ya [ 1 dan garis di
atas
dammah dan u u dan garis di
o == wawu atas
Contoh:
J - gala 4 - qila
(A TamA J 54 - yaqiilu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbufah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /b/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbufah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
JLAL t‘y‘ :labj_) ‘ Raudah al-A_tiz‘al
o };“ sl al-Madinah al-Mﬂnawwara.h
Y Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L‘-; - rabbana

J% ~ nazzala

xi



6.

7.

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ¢}/, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan hurui yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yarg digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata
saudang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:

J> ) - al-rajulu
oJdil - al-qalamu

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Hamzah di awal Jsi Akala

Hamzah di tengah 3 4dsls ta’khuziina

Hamzah di akhir ¢ 5 an-nau’u
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis meinilih
penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:
oo N e 4b 41 Oly  : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Oyl JSHigpgs - faaufu al-kaila wa al-mizana
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ABSTRAK

Berjabat tangan merupakan tradisi yang sudah membudaya di kalangan
masyarakat pada umumnya. Apalagi dengan adanya reward (pahala) bagi para
pelaku jabat tangan. Akan tetapi, masalah muncul ketika tradisi jabat tangan
tersebut dilakukan oleh laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrim, karena
bagi sebagian ulama jabat tangan dengan lawan jenis yang bukan muhrim
hukumnya haram. Dalam skripsi ini dikaji pandangan dua tokoh yang saling
berbeda pendapat dalam menghukumi jabat tangan antara laki-laki dengan
perempuan bukan muhrim. Tujuan penelitian ini adalah agar dapat memperoleh
pengetahuan mengenai hukum jabat tangan laki-laki dan perempuan bukan
muhrim dalam pandangan kedua tokoh tersebut. A. Hassan dan Muhammad Hasbi
Ash Shiddieqy merupakan tokoh yang cukup terkenal di Indonesia, dan telah
menjadi rujukan hukum dalam permasalahan yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Dalam masalah jubat tangan antara faki-laki dengan perempuan
bukan muhrim ini, penulis mengkomparasikan pendapat keduanya kemudian
mengkaji lebih dalam argumen-argumen yang digunakan kedua tokoh tersebut.

Baik A. Hassan maupun Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, keduanya
mempunyai pandangan dan argumentasi yang cukup logis dalam menghukumi
jabat tangan dengan lawan jenis. A. Hassan mempunyai pandangan bahwa hukum
jabat tangan antara laki-laki dengan perempuan bukan muhrim adalah haram,
yakni dengan menggunakan metode giyus awiawi dan saddu al-zari’ah Di
samping itu, ada beberapa hadis yang digunakan A. Hassan untuk menguatkan
pengharaman jabat tengan tersebut. Sedangkan Hasbi Ash Shiddieqy cenderung
lebih lunak dari pada A. Hassan, yakni dengan menghukumi makruh dalam
masaiah jabat tangan ini. Hasbi Ash Shiddieqy memandang bahwa tidak ada dalil
yang gqat'i yang menunjuk kepada pengharaman jabat tangan antara laki-laki
dengan perempuan bukan mukrim. Di samping itu, giyas yang digunakan dalam
pengharaman jabat tangan ini tidak tepat sasaran serta saddu al-zari ‘»h tidak dapat
dijadikan untuk mengubah hukum secara mutlak.

Dengan melihat pandangan kedua tokoh beserta metode istinbat hukum
vang digunakan keduanya penulis merasa karya tulis cukup dijadikan sebagai
referensi kita ketika melakukan jabat tangan dengan lawan jenis. Sehingga setiap
perbuatan kita senantiasa didasari dengan syari’at yang luhur.

Kata Kunci: Jabat tangan, gat’i soddu al-zari’ah, A. Hassan dan Muhammad
Hasbi Ash Shiddizsqy.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jabat tangan', sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat kita. Jabat
tangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam masyarakat manakala
satu sama lain bertemu. Selain tegur sapa, mengucap salam dan saling bertanya,
tindakan selanjutnya ialah saling berjabat tangan. Baik itu dilakukan oleh sesama
laki-laki, perempuan dengan perempuan, atau antara laki-laki dengan perempuan.
Karena hal ini sudah menjadi kebiasaan sebagai bentuk tingkah laku atau sopan
santun yang tercermin dalam masyarakat muslim pada khususnya dan semua
manusia yang ada di bumi ini pada umumnya. Apabila kita melihat sejarah, jabat
tangan merupakan hasil warisan dari orang-orang Yaman yang mnotzbene
merupakan penganut syari’at Islam yang kuat. Hal ini dapat kita lihat dari sabda
Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

o ot sl U 2B el o it 8 e Wl U Jo e 0 (o go L

Zaoilall sl o gl @by cedl o oSelr 3B 2 o il J g, JU

Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Musa Ibn Isma il telah menceritakan
kepadaku Hanunad, telah menceritakan kepadaku Humaid dari Anas Ibn
Malik berkata: ketika orang-orang/penduduk Yaman telah datang,
Rasulullah SAW bersabda: Sungguh telah dtang kepadamu sebuah
penduduk Yaman, merekalah orang yang pertama kali mengenalkan
Jjabat tangan.”

! Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, jabat tangan berarti berpegang-pegangan tangan.
Lihat W.J.S. Poerwadharminta, Kamus Umtm Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 391. Sedangkan Abu al-‘Abbm Sylhabud(ﬁn Ahmad al-QastaIam memberikan definisi jabat

tangan adalah 1 e ) A Builer +Caiyl p itaZilibat Abi al-* Abbas Syihbuddin Amad
al-Qastalani, ],rsyadal—Sm Beirut: Dar al-Flkr 1990, him. 314.
2 Abii Dawud Sulaiman /bn al-Asy’as al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud (Kairo: Dar al-
Hadis, 1999), IV: 2215.




Berjabat jabat tangan dengan semata-mata mengharap ridha Allah dan
memenuhi perintah Rasulullah SAW memberi dampak yang mendalam kepada
orang yang melakukannya.’ Sehingga jabat tangan juga merupakan salah satu
bentuk ibadah yang dapat menghasilkan reward bagi para pelakunya. Karena
dalam hal ini Rasulullah SAW pernah bersabda sebagai berikut:

ém\&ﬂcbrw&cﬁfcﬁQ‘MUYGJWJWUGYJUOWU»
W Olibazs Lt cnados cp b p o & Jguy JB 2B wjle o8 ol e
o 0 J5 Wb i

Artinya: “Menceritakan kepadaku Sufyan bin Waqi® dan Ishaq bin Mansur
keduanya berkata: menceritakan kzpada kami Abdullah bin Numair dari

al-Ajlah dari Ishaq dari al-Barrd bin ‘Azib berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Tidaklah dua orang muslim yang bertenu kemudian caling

berjabat tangan kecuali akan diampuni dosa mereka sebe!xm mereka
berpisah.”

Di samping itu jabat tangan ierupakan salah satu bentuk penghormatan
yang paling utama seorang muslim ketika satu sama lain bertemu, hal ini sesuai

dengan sabda Nabi SAW:

S«L,Jlg:b‘-\“W‘(Uydﬁrup@di&aawwlvp&)y

Attinya: “Menceritakan kepadaku Ahmad bin_‘Ubadah al-Dabbi, menceritakan

kepadaku Yahya bin Salim al-Taifi dari Sufyan dari Mansir dari

Khaisamah dari Rajl dari Ibn Mas 'ud dari Nabi SAW bersabda: Utama-
utamanya penghormatan adalah jabat tangan.”

3 Muhammad Kaniil Hassan al-Mahami, Ensiklopedi al Qur'an, {Jakarta: PT Kharisma Iimu,
2006), kim. 34. _ . )

4 Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al-Tirmiz, Suran al-Tinmiz, (Ksiro: Dar al-Fikr,
2005), IV:494. Selain di Sunan al-Tirmizi pada kitab Isti’zan bab ma ja’a fi al-musafahah, hadis ini
juga diriwayatkan oleh Abu ‘Abdilah Muhammad ibn Yazid Ibni Majah, Suran ibni Mdjah, (Beirut:
Dar al-Fikr, 2004), II: 403, dan Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as al-Sijistani al Azdi, Sunan Abi
Dawud, (’Bemn: Dar al-Fikr, 1994), I1: 527. . .

Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa ibn Surah al Tirmizi, Sunan al-Timmiz, , (Kairo: Dar al-Fikr,

2005), IV: 494.



Dalam kitab al-Muwatta’ karangan Imam Malik, di sana juga dijelaskan bahwa
Rasulullah SAW pemnah bersabda mengenai keutamaan jabat tangan sebagai
berikut:

b o B J gy JB 1B Gt A e o ohen o cpsllas o8 Sl oo i
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Artinya: “Mengabarkan kepadaku dari Malik, dari ‘Ata ibn Abi Muslim, dari
‘Abdillah al-Kharasani berkata, Rasululloh SAW bersabda: Saling jabat
tanganlah maka kebencian akan lenyap darimu, saling memberi

hadiaklah kamu maka kamu akan saling mencintai,dan permusuhan
akan hilang darimu’”.
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Dengan melihat dan memperhatikan hadis Nabi Muhammad SAW di atas,
tentulah dapat diketahui, dipahaini dan diyakini bahwasannya jabat tangan atau
jabat tangan merupakan suatu perbuatan yang sangat positif dan menguntungkan
bagi siapa saja yang melakukan tindak tersebut. Karena dalam matan’ hadis di
atas menggunakan bentuk kata o/ ‘sm (umum) yakni muslimaini (dua orang
Islam). Hai ini mengandung makna sesama laki-laki mushm, sesama perempuan
muslim atau pun laki-laki dengan perempuan yang sama-sama muslim. Artinya
jabat tangan yang menjadikan para pelakunya mendapat ampunan dosa ini berlaku
bagi siapa saja yang melakukannya asalkan sesama orang Islam.

Mengenai masalah jabat tangan ini, banyak ulama yang mengkaji,
menjelaskan dan memaparkan hasil ijtihadnya yang tertuang dalam kitab-kitab
atau buku-buku karangannya. Di Indonesia, muncul ulama-ulama modem yang

6 Malik bin Anas, al Muwatta’, (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), him. 628.

7 Matan menurut bahasa berarti ma irtafa’a min al ard (tanah yang meninggi), sedangkan
menurut istilah ilmm hadis, matan adalah pembicaraan atan materi berita yang dengannya diperoleh
sanad terakhir, baik pembicaraan itu tentang perbuatan Nabi atau perbuatan sahabat yang tidak
disanggah oleh Nabi Muhammad SAW. Lihat Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 122.




sumbangsih keilmuannya tidak diragukan lagi di tengah-tengah masyarakat.
Abmad Hassan dan Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy adalah sebagian
di antaranya. Penulis memilih kedua tokoh tersbut dengan alasan bahwa Hasbi
Ash Shiddieqy yang hidup sejaman dengan Ahmad Hasan it memiliki pandangan
keagamaan yang sealiran yakni sama-sama berpaham modernis.® Akan tetapi
dalam masalah jabat tangan ini, A. Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy memiliki
pola pikir dan sudut pandang yang berbeda satu sama lain

Menurut Hassan hukum jabat tangan antara laki-laki dengan perempuan

yang buken wuhrim adalah haram. Dalilnya adalah nas, baik al-Qur'an maupun

al-Hadis. Di antaranya sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka

menahun pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian

itu adalah lebih suci hagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat”.

Selain ayat di atas, A. Hassan juga menggunakan hadis Nabi sebagai berikut:
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Artinya: “Menceritakan kepadaku Albmad ibn ‘Amr bin al-Saréh al-Misn,
menceritakan kepadaku ‘Abdullah ibn Wahb berkata: Yimus ibn Ibnu
Sylhab dan ‘Urwah bin Zubair mengkhabarkan kepadaku
sesungguhnya ‘Aisyah isteri Rasul SAW berkata: Demi Allah, tangan

8 yamal Abdul Aziz, Dikotomi Ibadat dan Adat Dalam Hukum Islam, (Yogyakarta: Grafindo

Litera Media, 2009). him. 6. , - .
9 Abi ‘Abdilah Muhammad ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibni Majah, (Beirut: Dar al-Fiks,
2004), him. 156.




Rasulullah tidak permah menyentuh tangan perempuan selamanya,
kecuali bahwasannya dia ketika membaiat perempuan dengan ucapan.”

Ia berpendapat bahwa di dalam al-Qur’an surat al-Nur di atas, kita selaku
orang mukmin dilarang untuk melihat wanita asing dan diperintahkan untuk
menmundukkan pandangan. Dari situ dapat dimengerti dan dengan jalan qiyas
bahwa kalau pandang memandang saja sudah dilarang, sudah tentu berjabat
tangan lebih keras lagi dilarangnya.' Lebih dipertegas lagi dengan pernyataan
‘Aisyah isteri Rasulullah SAW yang disertai dengan sumpah bahwa Rasulullah
SAW dalam membaiat seorang perempuan beliau tidak pernah menyentuh tangan
si perempuan tersebut untuk berjabat tangan.

Sedangkan menurut Hasbi Ash Shiddieqy jabat tangan dengan perempuan
bukan muhrim adalah boleh atau tidak haram. Ia menyanggah pernyataan Hassan
yang mengharamkan jabat tangar laki-lakd dan perempuen bukan mubrim.
Menurut Hasbi, dalil yang digunakan Hassan didasarkan atas giyas.
Mengqiyaskan jabat tangan dengan pandang memandang adalah tidak tepat.
Sebab menurut Hasbi, larangan pandang memandang yang tersebut pada awal
ayat 30 surat al Nur ialah larangan m‘;.lihat bagian tubuh wanita atau laki-laki
yang haram dilihat, yaitu bagian aurat. Maka telapak tangan dan wajah bukanlah
termasuk aurat. Intinya, Hasbi Ash Shiddieqy berpendapat bahwa mengharamkan
sesuatu harus berdasarkan nas yang gaf 7baik riwayat maupun dalalahnya, bukan
berdasarkan dalil zanni’' Dengan latar belakang inilah penulis merasa tertarik
untuk mengkaji bagaimana pandangan Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy

10 A Hassan, Soal Jawab tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: CV. Diponegoro,

2003), Jilid I him. 630-631.

1 pachi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur ‘anul Majid an-Nuw, Jilid IV, (Semarang: PT. Pustaka

Rizki Putra, 2000), Jilid IV, him. 2816.




Rasulullah tidak pernah menyentuh tangan perempuan selamanya,
kecuali bahwasannya dia ketika membaiat perempuan dengan ucapan.”

Ia berpendapat bahwa di dalam al-Qur’an surat al-Nur di atas, kita selaku
orang mukmin dilarang untuk melihat wanita asing dan diperintahkan untuk
memmdukkan pandangan. Dari situ dapat dimengerti dan dengan jalan qiyas
bahwa kalau pandang memandang saja sudah dilarang, sudah tentu berjabat
tangan lebih keras lagi dilarangnya.'’ Lebih dipertegas lagi dengan pemyataan
‘Aigyah isteri Rasulullah SAW yang disertai dengan sumpah bahwa Rasulullah
SAW dalam membaiai seorang perempuan beliau tidak pernah menyentuh tangan
si perempuan terscbut untuk berjabat tangan.

Sedangkan menurut Hasbi Ash Shiddieqy jabat tangan dengan perempran
bukan muhrim adalah boleh atau tidak haram. Ia menyanggah pernyataan Hassan
yang mengharamkan jabat tangac laki-laki dan perempnan bukan mubrim.
Menurut Hasbi, dalil yang digunakan Hassan didasarkan atas giyas.
Mengqiyaskan jabat tangan dengan pandang memandang adalah tidak tepat.

Sebab menurut Hasbi, larangan pandang memandang yang tersebut pada awal
ayat 30 surat al Nur ialah larangan mt;,lihai bagian tubuh wanita atau laki-laki
yang haram dilihat, yaitu bagian aurat. Maka telapak tangan dan wajah bukanlah
termasuk aurat. Intinya, Hasbi Ash Shiddieqy berpendapat bahwa mengharamkan
sesuatu harus berdasarkan nas yang gaf 7 baik riwayat maupun dalalahnya, bukan
berdasarkan dalil zanni’’ Dengan latar belakang inilah penulis merasa tertarik
untuk mengkaji bagaimana pandangan Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy

10 A Hassan, Soal Jawab tentang Berbagal Masalah Agama, (Bandung: CV. Diponegoro,

2003), Jilid IL him. 630-631.
11 pachi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur ‘anul Majid an-Nuwr, Jilid 1V, (Semarang: PT. Pustaka

Rizki Putra, 2000), Jilid IV, him. 2816.




mengenai masalah jabat tangan ini lebih dalam beserta metode /Istinbat
hukumnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
terdapat beberapa pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pandangan A. Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy mengenai hukum
jabat tangan laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim?
2. Bagaimana metode istinbat hukum keduanya dalam masalah jabat tangan
laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim?

C. Tujuan dan Maniaat Penelitian
1. Tujuan Penclitian

Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi tugas sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh penjelasan yeng komprehensif mengenai hukum jabat
tangan laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim menurut A. Hassan
dan Hasbi Ash Shiddieqy.

b. Untuk mendapatkan penjelasan mengenai metode istinba hukum yang
digunakan kedua tokoh tersebut dalam masalah hukum jabat tangan laki-
laki dan perempuan yang bukan muhrim.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, antara lain:

a Dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang hukum Islam, serta
dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan kajian terhadap hukum




Islam, khususnya mengenai hukum jabat tangan antara laki-laki dengan
perempuan bukan muhrim.

b. Dapat memberikan manfaat serta pemahaman terhadap siapa saja, serta
sebagai masukan dan pertimbangan bagi sescorang yang akan melakukan
jabat tangan sehingga tidak serta merta ikut-ikutan yang tidak mengetahui
landasan hukum Islam yang benar.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini, sampai penulis melakukan penelitian ini sudah cukup banyak
penulis yang membahas secara umum mengkaji pemikiran A. Hassan dan Hasbi
Ash-Shiddieqy. Akan tetapi, masih jarang pencliti yang secara khusus mengkaji
hukum jabat tangan dengan perempuan bukan muhriia perspektif kedua tokoh
tersebut. Seperti dzlam sebuah buku karya Nourouzzaman Shiddieqy yang
berjudul Figih indonesia Penggagas dan Gagasarmya, memberikan contoh hasil
beberapa ijtihad hukum dalam Bab VI. Ternyata di sana diterangkan bahwa buku
Nourouzzaman Shiddieqy ini merupakan hasil penelitiannya terhadap ijtihad
hukum yang digunakan Hasbi Ash Shiddieqy, di mana dalam buku tersebut Hasbi
menolak fatwa mailis tarjih atas pengharaman jabat tangan amara laki-laki dengan
perempuan. Karena maijlis tarjih mendasarkan atas qiyas. Sedangkan menurut
Hasbi, mengharamkan sesuatu harus berdasarkan atas dalil ras yang gar 7 baik
dalam al-Quran ataupun al-Hadis.'? Jelas sekali bahwa buku tersebut hanya

membahas dari satu sudut pandang saja. Sedangkan skripsi yang penulis kerjakan

12 Nourouzzaman Shiddieqy, Figih Indonesia..., him. 173-174,




ini bukan dari satu sudut pandang saja, melainkan dikomparasikan dengan
pendapat A. Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Ahmad Muzaki" yang berjudul Studi
Analisis Pendapat Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy tentang Keharusan
Ijab Qabul dengan Lisan (2009). Dalam skripsi tersebut memaparkan secara jelas
mengenai pemikiran Hasbi tentang dasar-dasar hukum Islam yakni al-Qur’an, as-
Sunnah dan Ijma’ serta metode Jjstinbat hukum Hasbi mengenai masalah tersebut.
Jelas sekali bahwa skripsi tersebut hanya menyinggung sebagian pemikiran Hasbi
dan tidak membaiias hukum jabat tangan dengan perempuan bukan mubrim.

Jamal Abdul Aziz dalam bukunya yang berjudul Dikotomi Ibadat dan
Adat dalam Hulkum Islam,”’ merupakan buku yang cukup jelas dan komprehensif
membahas pemikiran A. Hassan. Mulai dari corak pemikiran hukumnya dan
pandangan A. Hassan terhadap posisi dikotomi ibadat dan adat dalam bangunan
hukum Islare. Selain itu dalam buku tersebut memaparkan tentang konsep naiis,
riba, beserta dalil-dalil dan metode istinb# hukumnya. Akan tetapi sejauh
penelusuran penulis buku tersebut tidak membahas masalah jabat tangan laki-laki
dan perempuan yang bukan mubhrim.

Sedangkan dalam sebuah buku karya Endang Saifudin Anshari dan Syafiq
Mughni, yang berjudul Hassan Wajah dan Wijhah Seorang Mujtahid (1985).%
Sebagai peneliti pandangan hidup A. Hassan beserta pola pemikirannya yang

13 Qkripsi yang disusun oleh AH Muzaki NIM. 02104044 Jurusan Muamalah Fakultas

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang tahun 2009.

14 yamal Abdul Aziz, Dikotomi Ibadat dan Adat Dalam Hukum Islam, (Yogyakarta: Grafindo

Litera Media, 2009).

15 Endang Saifudin Anshari dan Syafiq Mughni, Hasan Wajah dan Wijhah seorang Mujtahid,

(Bangl: FA al-Muslimun, 1985).




E.

cukup komprehensif. Mereka berdua menilai bahwa munculnya A. Hassan sangat
positif di mata masyarakat karena dapat menjawab permasalahan-permasalahan
yang terjadi di tengah masyarakat. Akan tetapi dalam buku tersebut, sejauh
penclusuran penulis tidak membahas masalah jabat tangan laki-laki dan
perempuan yang bukan muhrim.

Dalam buku Panduan Berbusana Islami, karangan Abdul Wahhab
Abdussalam Thawilah yang diterjemahkan oleh Saefudin Zuhri, menerangkan
tentang hukum dan adab berjabat tangan. Serta di dalamnya menerangkan
bagaimana hukum memandang, menyentuh, pelukan, ciuman baik sesama
ataupun berbeda jenis. Mengenaj masalah jabat tangan, dalam buku tersebut
secara umum melarangnya, akan tetapi tidak dijelaskan secara terperici istinbat
hukum yang digunakannya sebagai landasan hukum. Seangkan dalam penulisan
skripsi ini akan dijelaskan mengenai makna yaug tersirat di dalam dalil-dalil yang
digunakan oleh para ulama khususnya A. Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy yang
berbzda-beda besexta istinbat hukumnya.

Sekali lagi, sejauh pengamatan penulis hingga saat ini behmm ada yang
mengkajimmkhususdanmengkommsikanpemﬂdmA_ Hassan dan Hasbi
Ash Shiddieqy mengenai masalah jabat tangan dengan perempuan bukan muhrim.
Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk melengkapi khazanah keilmuan yang

telah ada.

Metode Penelitian
Adapun metode-metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:




1.

[\

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan)
baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian terdahulu. '
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku kepustakaan yang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penulisan ini
adalah metode dokumentasi, yaitu pencarian data mengenai hal-hal atan
variabel yang berupa catatan, transkrip. buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan Iain sebagainya."”

Jenis Sumber Data

Jenis sumber data yang penulis perlukan dalam penulisan skripsi
dengan menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. '

Adapun yang dimaksud data primer adalah karya-karya/buku-buku
A. Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy.

1. Data primer A. Hassan:
A. Hassan, Soal Jawab tentang Berbagai Masalah Agama.
Endang Saifudin Anshari dan Syafiq Mughni, Hassan Wajah dan Wijhah
seorang Mujtahid.
A. Hassan, Kumpulan Risalah A. Hassan.

16 [qbal Hassan, Aralisa Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),

him. 5.
17 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206.




Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung Pemikir Islam Radikal.

A. Hassan, Tarjamah Bulughul Maram.
A. Hassan, Al-Furqan: Tafsir al-Qur’an.
2. Data primer Hasbi Ash-Shiddieqy:
Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur ‘amul Majid an-Nuur.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Fakta Keagungan Syariat Islam.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Kumpulan Soal Jawab dalam Post Graduate
Course Jurusan IImu Figh Dosen-cosen IAIN.

Sedangkan data yang dimaksud data sekunder merupakan samber data
yang diperoleh dari pihak lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari
sumber 1ain.

1. Data sekunder A. Hassan
Endang Saifudin Anshari dan Syafiq Mughni, Hassan Wajah dan Wijhah
seorcng Mujtahid.
Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung Pemikir islam Radikal.
Howard M. Federspiel, Penj. Yudian W. Asmin dan Affandi Mochtar,
Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX.

Danda Wildan, Yang Da’i Yang Politikus: Ayat dan Perjuangan 5 Tokoh

Persis.

Jamal Abdul Aziz, Dikotomi Ibadat dan Adat dalam Hukum Islam.
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2. Data sekunder Hasbi Ash-Shiddieqy:
Nourouzzaman Shiddieqy, Fikih Indonesia: Penggagas dan Gagasarnmya.
Fuad Hasbi Ash-Shiddieqy, A/ Islam.
4, Metode Analisis Data
a. Content Analysis
Content analysis diartikan sebagai analisis isi, atau kajian isi.'®
Kajian ini itu sendiri diartikan dengan apapun yang digunakan untuk
menarik kesimpulan, usaha menemukan karkateristk pesan dan
dilaksanakan secara objektif dan sistematis. Metode ini penulis Mm
untuk menggali dan mengungkapkan seluruh pokok-pokok pemikiran baik
A. Hassan maupun Hasbi Ash Shiddieqy khususnya tentang masalah
hukum jabat tangan laki-laki dan perempuan bukan mubrim baik yang
herbentuk buku maupun karya tulis lainnya.
h. Komparatif
Adalah suatu metode yang menganalisa data-data yang berbeda
dengan cara membandingkannya, “sehingga diketahui pendapat yang lebih
kuat, dalam hal ini adalah membandingkan pendapat A. Hassan dengan
Hasbi Ash Shiddieqy yang berbeda dalam memandang jabat tangan antara

laki-laki dengan perempuan bukan muhrim.

18 padari Nawam, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 200 3) . d, Sulyabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 26




F. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi agar mempermudah dan terarah dalam
pembahasannya,makadigmakansistemaﬁkapembahasanyangmrbagimenjadi
lima bab yang memuat tiga bagian utama yaitu pendahuluan, isi serta penutup
terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Dalam skripsi ini penulis membagi pembahasan dalam beberapa bagian
yang terdiri dari:

Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat beberapa subbab, yaitu: latar
belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, ielaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11, berisi tentang biografi singkat A. Hassan dan Hasbi Ash Shiddieqy,
yang berisi tentang kepribadian, pendidikan, pokok-poxok peinikiran hukum
Islam dan karya-karyamya. Penulis menganggap perlu merumuskan bab H ini
sebagai awalan sebelum melangkah lebih jauh mengenai hukum jabat tangan
berdasarkan kedua tokoh tersebut.

Bab I1II, menerangkan tentang pandangan A. Hassan dan Hasbi Ash
Shiddieqy mengenai hukum jabat tangan laki-laki dan perempuan yang bukan

muhrim. Dalam bab [II ini penulis akan mendeszkripsikan lebih dalam mengenai

pandangan hukum jabat tangan laki-laki dan perempuan yang bukan mubrim

berdasarkan kedua tokoh tersebut.
Bab IV, bab yang menjelaskan tentang metode istinbat hukum A. Hassan

dan Hasbi Ash Shiddieqy yang mencakup pengertian istinbat hultum, metode

A. Hassan dan metode /stinbat hukum Hasbi Ash Shiddieqy.

istinbat hukum




Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

serta kata penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar

pastaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.




BAB Il

BIOGRAFI SINGKAT A. EASSAN DAN MUHAMMAD HASBI ASH SHIDDIEQY

A. Biografi Singkat A. Hassan
1. Kepribadian

Ahmad Hassan yang memiliki nama asli Hassan bin Ahmad,
kemudian populer dengan nama Ahmad Hassan (A. Hassan), lahir di
Singapura ahun 1887 dari keluarga yang terdidik dan memiliki paham
keagamaan yang moderat. Ayahnya bernama Ahmad merupakan orang
keturunan India yang dilahirkan di Singapura. Sedangkan Ibunya bernama
muznah, kelahiran Surabaya dari keluarge India pula. Hassan memiliki
tiga saudara kandung dan semuanya perempuan, yakni Maryam,
Maimunah, dan Zulaikha. Di samping iiu, ia juge memiliki saudara-
saudara sezyah, yakni Khadijah, Ghani Wachiar, Hastan, M. Naina, Yahya

dan Zainab.'
Ahmad Hassan sangatlah dikenal di seluruh Indonesia, bahkan

sampai Semenanjung Mataysia dan Singapura sebagai seorang ulama
yang militan, berpendirian kuat, dan memiliki kecakapan luar biasa.
Pemahamannya dalam bidang ilmu pengetahuan agama sangat luas. Ia
menghayati ilmunya secara serius. Karena itu, ia dikenal sebagai ahli tafsir,

ahli hadis dan ahli berbagai ilmu pengetahuan lainnya, di samping sebagai

! Jamal Abdul Aziz, Dikotomi Ibadat dan Adat dalam Hukum Islam, (Purwokerto:
STAIN Purwokerto Press, 2009), him. 19

15
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ulama yang piawai dalam sctiap perdebatan dan berpendirian kukuh
sebagai pemegang teguh al-Qur’an dan al-Sunnah.®

A. Hassan mempunyai kepribadian yang amat baik untuk ditiru.
Salah satu contoh ketika beliau berkesempatan menunaikan ibadah haji
pada tahun 1956 dengan K HM Isa Anshary, E. Abdurrahman, Tamar
Djaja, Tamim Emzita. Satu hal yang paling menarik ialah sifat
kejujurannya mengakui bahwa hajinya tidak sah. Dalam surat
pernyataannya bagi jamaah Persis, ia mengakui kegagalan hajinya; suatu
pengakuan yang jarang dilakukan jamaah haji lain Meskipun Ustadz E.
Abdurrahman mengatakan haji A. Hassan tetap sah sebab telah melakukan
wukufdiAmfah,iamenganggapnyaﬁdaksah,karemiaﬁdaksempat
melempar jumrah di Mina lantaran dirawat di rumah sakit.’

Selain itn, A. Hassan juga dikenal kemahiran dan kecerdikannya
dalam debat dan polemik terbuka dengan pelbagai pihak dalam berbagai
masalah. Pada tahun 1932 dia berhadapaa dengan K.H. Abdul Wahab dan
H Abdul Khair yang merupakan tokoh Nahdlatul Ulama Cirebon di
Ciledug, mengenai masalah “talqin”. Pada bulan April 1933 dan
September 1933‘ (dalam dilanjutkan tahun 1934) di Jakarta A. Hassan,
muka melawan Rahmat Ali, Abu Bakar Ayyub, dan Abdul

ga tokoh ini merupakan tokoh Ahmadiyah Qodyani,

berbadapan

Razzaq. Keti

20.

 padan Wildan, Yang Da'i Yang Politikus, (Banduog: Remaja Rosdakarya, 1997), him.

3 Ibid,, him. 25.
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mengenai masalah kenabian Mirza Ghulam Ahmad. Dan masih banyak
lagi perdebatan A. Hassan dengan beberapa tokoh agama yang lain,
tentunya dalam rangka meluruskan dan memahamkan kepada masyarakat
dengan pendiriannya yang kuat tentang pemahaman al-Qur’an dan al-
Sunnah.

Banyak tokoh yang berkomentar mengenai kepribadian A. Hassan,
seperti halnya pemnyataan T. Djaja yang dikutip oleh Endang Saifuddin
Anshari dan Syafiq A. Mughni, sebagai berikut: “Jarang seorang ulama
didapati begitu rajin bekerja dan sungguh-sunggun menyediakan dirinya
untuk jihad membela dan menyiarkan agama dengan lisan dan tulisan
secara berani dan penuh tanggungjawab seperti A. Hassan.” Selain itu, ia
menambahkan “Sifat kemarusiaan yang tinggi sangat mempengaruhi
orang-crang yang mengenainya. Dia (A. Hassan) sangat memuiiakan tzmu,
dan setiap surat yang datang dari siapapun juga pasti dibalasnya. Kalau
suratnya tidak dibalas orang, dia marah luar biasa. Itulah A. Hassan

manusia besar, semoga senantiasa dilindungi Tuhan,™

. Pendidikan

Pendidikan A. Hassan pada masa kecil banyak diperoleh dari
ayahnya sendiri. Sekitar umur 7 tahun ia mulai belajar al-Qur'an di
Kampung Kapur, Singapura. Di samping itu, ia pernah belajar di Sekolah
Melayu di Arab Street selama 4 tahun. Kemudian empat tahun berikutnya

digunakan scbaik-baiknya untuk mempelajari bahasa Melayu, bahasa

4 Epdang Saifuddin Anshari dan Syafiq A. Mughni, 4. H Waich dan Wi
. (Bangil: Fa al-Musiirun, 1985), him. 21. assan-aj. ijhat

Seorang Mujtahid,

5 Ibid,, him. 28.




Tamil, bahasa Inggris, dan bahasa Arab yang kesemuanya ditempuh secara

privat. A. Hassan tidak pernah menyelesaikan sekolah dasarnya yang
hanya sampai kelas empat saja, karena pada usia 7 tahun dia harus mulai
belajar bekerja.®

Meski demikian, basis pendidikan keagamaannya tidak perlu
diragukan lagi. Ketika A. Hassan berumur 12 tahun, ia mulai belajar ilmu
agama kepada beberapa guru. Di antaranya ialah kepada H. Ahmad di
Bukit Tiung, ia belajar tentang tatacara sembahyang, wudlu, puasa, dan
lain-lain. Kemudian kepada Muhammad Thaib di Minto Road ia belajar
Nuhwu dan Saraf, lalu dilanjutkan belajar kepada Abdul Latif, Syeikh
Hasan dan Syekh Ibrahim. Semua itu dijalaninya sampai kira-kira tahun

1910 ketika usianya 23 tahun.’

Dengan ilmu yang telah dimiliki, A. Hassan masih kurang luas
pengetahuannya tentang agama, baik ilmu figh, faraidh, mantiq dan lain-
lain. Akan tetapi dengan ilmu alat yang dimiliki itulah ia memperdalam
iimu pengetahuan agamanya.* Hal ini terbuldti dikemudian hari, bahwa A.
san memiliki keluasan dan kedalaman ilmu pengetahuan agama
arinya secara otodidak dan telah diakui oleh masyarakat

Has
sekalipun dipelaj

hingga sekarang.

Dalam masalah pendidikan, pada tahun 1941, A. Hassan terpanggil

untuk pindab ke Bangil untuk mendirikan dan memimpin Pesantren

I

q A Mughni, 4. Hassan..., him. 17-18; Jamal Abdul Aziz

6 Anshari dan Syafi

, : 20. i
DIkOIOMI‘I.... him. : b Bandung..., him. 12; Jamal Abdul Aziz, Dikotomi..., him. 21.

8 Ibid.




Persatuan Islam di sana. Di tempat inilah, sehari-harinya ia gunakan untuk

mendidik para santrinya dan memberikan perhatian yang sangat penting

tetang penelitian agama Islam langsung dari sumber pokoknya, yakni al-
Qur'an dan al-Sunnah, serta menyampaikan pandangan dan pendiriannya
itu dalam berbagai karya-karyanya baik lisan maupun tulisan sampai akhir
hayatnya.’
3. Pokok-pokok Pemikiran Hukum Islam
Berbicara mengenai pokok-pokok pemikiran hukum Islam,

tentunya tidak akan jauh dari pembahasan mengenai sumber hukum Islam.

Dalam hal ini, A. Hassan pada dasarnya tidak pernah membatasi secara

tegas jumlah sumber hukum itu, tctapi yang pokok dalam pandangannya
alah al-Qur'an dan al-Sunnah. Sedangkan ijma’ dan giyas, meskipun
diakui juga scbagai bagian dari sumber hukum, tetapi pada dasarnya
keduanya tetap merujuk kepada kedua sember utama tersebut.

Sebagaimana tokoh pembaharu pada umumnya, ia senantiasa menekankan

pada pandangan bahwa sumber yang asli dari hukum Islam ialah al-Qur’an

dan al-Sunnah Sedangkan ijma’ dan giyas hanya digunakan terhadap

masalah-masalah hukum yang secara eksplisit tidak disebutkan dalam

kedua sumber utama tersebut.’®
a. Al-Qur'an
Menurut etimologi, al-Quran berarti “bacaan”, sedangkan
menurut terminologi A. Hassan mendefinisikan al-Quran adalah
9 : dan Syafiq A. Mughni, A. Hassan..., him. 20. ‘
wﬁm dan Syafia A Mugha, 4. Hassan...blm. 62; Mughoi, Hassan Bandung,....him.
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“wahyu Allah kepada Nabi Muhammad dengan perintah supaya dicatat
atau dikitabkan.” Dengan pengertian semacam ini, secara tersirat
menunjukkan bahwa disamping al-Qur’an, ada juga wahyu Allah yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad tetapi tidak disertai dengan
perintah supaya dibukukan atau dikitabkan, yakni Sunnah Nabi
SAW. ! Oleh karena itu, bagi A. Hassan al-Quran dan al-Sunnah
merupakan dua sumber utama bagi hukum Islam karena keduanya

sama-sama bersumber dari wahyu Allah, sementara sumber-sumber

hukum yang lain hanyalah pelengkap saja.
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad ketika beliau

berumur 40 tahun dan masuk ke 41. Menurut Surat al-Qadr, al-

Dukhan ayat 3 dan al-Bagarah ayat 185, bahwa al-Qur'an itu
diturunkan diwaktu malam di bulan Ramadhan; dan malam turunnya
itu dinamakan Lailatul Qadr. Sedangkan menurut surat al-Anfal ayat
41, bahwa turunzys itu pada (malam dar) hari pertemuan dua tentara
dan kaum kafir di peperangan Badr, yang mana peperangan itu
tanggal 17 Ramadhan. ' Jadi, jelas sekali bahwa besar

mushim

terjadi pada
kemungkinan wahyt al-Qur’an yang pertama kali turun pada bulan

R fhan pada malam Lailatul Qadr.

Turunnya ayat-ayat al-Qur'an tidak sebagaimana susunan al-

yang ada selg[ﬁ sekamng, melainkan be]'ang]n'.angsm sesuai

Qur’an
dengan

adanya suatu peristiwa-peristiwa hukum atau permasalahan

—-_// »
ir al-Qur an, (Bangil: Persatuan, t.t.), Cet. I, him. xiii; Jamal

A Aziz, Dikotomi ...,
12 Ibld
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yang Nabi membutuhkan jawaban untuk hujjahnya. Tiap kali turun
satu ayat atau lebih, Rasulullah memerintahkan kepada para

sahabatnya untuk mencatat dan menggandengkannya dengan ayat-ayat

yang lainnya."
b. Al-Sunnah
A. Hassan menjelaskan sunnah sebagai “Sabda Nabi”, tingkah
laku Nabi dan tingkah laku orang-orang lain yang diperkenankan
olehnya. Dalam masalah-masalab agama, seperti salat, puasa, haji dan
lain-lain, sabda-sabda daa pexbuatan Nabi diatur oleh wahyu dari Allah
yang menentukan cara yang tepat di mana kewajiban-kewajiban agama
ini harus dilakukan "
Hadis yang berhubungan dengan agama, menurut A. Hassan
sebagaimana yang dikutip oleh Anshari dan SyafiG bahwa isi dan

maknanya dari Allah, tetapi susvuan rangkaian dan kalimatnya dari

Muhammad sendiri. Sescorang
berbeda tingkat intelektualitasnya, niscaya dapat

yang membaca al-Qur’an dan Hadis,

betapapun
mengetahui perbedaan Yang demikian jauh di antara keduanya,

sungguh pun sama-sama keluar dari ucapan Muhammad.” Di sinilah

i etak l daan Qu[’an dan I‘Iadis.
A Hassan, sebagaimana kaum pembaru pada umumnya, tidak

. al ’an yang di-nasakh
mengakui adany2 ayat al-Qur g di-nasakh (mansukh).

-

3 pid, bim. Xi¥- oo yan Islam Pembaharuan Islam Indonesia Abad xx, Ter;
i omard M. Foderstich Pt opyatarts: Gjnh Mada Univerity Pres, 1996),

Yudian W. Asmin
him. 50. 15 ppshari dan Syafid,

4. Hassan.... him. 63

p———
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Sedangkan kebanyakan ulama memandang bahwa surat al-Baqarah
ayat 106 merupakan dasar bagi ayat-ayat mansukhah dalam al-Qur’an,
sementara A. Hassan sendiri memahami ayat tersebut berbeda dengan

para ulama.

Ayat tersebut berbunyi:
,44‘( ’,',"J'—;o o‘-',-- o 3., - ..io“r, > 5 v o .
A7 o 65 0 el 31 G 42 b L ST 25 e e Lo
s o 2 P

] = L 2F'Y 1 1~
- z
rd td

Artinya: Ayat mana saja yang Kami nasqkhkan, atau Kami jadikan
(manusia) lupa nya, Kami datangkan yang lebih baik
daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakkah kami
mengetahui bahwa Sesungzuhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu? (QS. Al-Baqarah: 106).

A Hassan memahami lafal 4z pada ayat di atas sebagai “mukjizat”
agaimana yang selama ini dipahami sebagai ayat-ayat

bukan ayat seb
dalam al-Qur’at. Meuurutnya memaknai ;“-’:‘; dengan mukjizat lebih

sesuai dengan konteks pembicaraan dalam ayat tersebut.'s |

Menurut A. fassan, para ulama hadis mengklasifikasikan hadis

yaitu hadis yang dipergunakan untuk huijah dan yang
umtuk hujjah. Jenis yang pertama dibedakan

kepada dua jenis,
tidak bisa dipergunakan

utawatir, 566ara sederhana kalau diuraikan adalah:

Harus banyak sanadnya (diriwayatkan oleh sejumiah besar perawi)

sama banyak rawinya dari permulaan sanad sampai

1)
2) Walaupunl

. canad umpamanya diawal sanad ada tercatat 50 orang, maka

xxaxv; Jamal Abdul Aziz, Dikotomi..., him. 28.
if*, dalam Soal Jawab, 1. 390, Aziz, Dikotomi ..., him. 29.

16 p1assan, al-Furgan- him.
17 Hassan, «pemakaian Hadis
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dipertengahansamdsedikimWhams500mng,dandiakhirsanad
sahabat yang mendengar dari Nabi SAW pun sedikitnya 50 orang,
atau dengan kata lain adanya kescimbangan jumlah antara rawi
dalam tabaqah (lapisan) pertama dengan jumlah rawi dalam
tabagah berikutnya.

3) Walaupun menurut akal atau adat tidak bisa jadi rawi itu semua
berkumpul bersama-sama, lalu mereka berdusta dengan

mengatakan ity sabda Nabi apakah berkumpulnya itu dengan

disengaja atau punt kevetulan.

4) Berdasarkan tanggapan panca indera.'

Sementara hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan dari

Nabi kepada orang-orang yang jumlahny tidak sebanyak periwayatan

dalam hadis mutawatir.

. Ljmak
Sumber hukum Istam selain al-Qur’an dan al-Hadis adalzh

ijmak, akan tetapi A. Hassan melibatnya dengan kritis. Menurutnya

jjmak secara babasa berarti “bersatu pikiran atas satu urusan.”
secataisﬁlahialahkesepakampammujtahiddmiumm

suatu masa atas suatu hukum syara’. A. Hassan

Sedangkan

Muhammad pada
<endiri menolak pengertian jjmak yang semacam ini karena ia menilai

tidak akan terwujud sampai kapanpun. Dengan berdasarkan pengertian

tersebut akan muncul berbagai macam pertanyaan, siapakah yang

———""/’Kwnu’s Jimu Hadis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 190.

18 TOtOk ]umantorO,
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termasuk dalam kualifikasi sebagai seorang mujtahid? Serta siapa yang
berwenang menentukan seseorang sebagai mujtahid? Dan seterusnya.

Meskipun pada dasarnya A. Hassan menolak ijmak, namun
secara terbatas ia mau menerima ijmak sahabat dengan beberapa

kriteria. Ia menegaskan bahwa mengikuti ijmak sahabat bukan berarti
mengikuti keputusan mereka atas hukum agama. Tetapi lebih didasari
bahwa sahabat Nabi tidak akan mungkin berani bersepakat
menetapkan hukum atas nama agama tanpa mendasarkan daripada
Nabi SAW.2” Hal ini sebagaimana Sabda Rasululiah SAW yang

ajaran
diriwayatkan oleh Anas bin Malik sebagai berikut:

p : ¢ - < : o re o .’r o £ : -, i<
::J};-; ;)j’L’, :; u,.fl‘ L',.aa}-ﬂ 34J|.O (L’«PQ‘ s,,al:'-)ﬁ ‘;;ib- ';f}{iﬂ
J;:t;‘:%ygé‘d%:‘)ﬂ el W o & ) canl

2 B 157 S i (4 154
.. Mewartakan kepada kami al-Abbas Ibn 'Usman al-Dimasyqgi,
Arinys fnlewartakaﬂ kepada kami al-Walid Ibn Muslim, mewartakan

kepada kami Mu'an Ibn Rifa’ah al-Salami, mewartakan
Abi Khalaf al-A'ma, dia berkata: Saya mendengar
Anas 1bn Malik mengatakan saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: «Sesungguhnya umatku tidak akan berhimpun
esatan. Maka bila kalian melihat perselisihan,

dalam kes :
maka tetaplah kalian pada sawadul a’zam (mayoritas umat

Islam).22

— , IV: 1612-1617; Aziz, Dikotomi..
oo, <Dar Hal " dalam So8l 875 v Aziz, Dikotom.. blm. 31.
 Ibid. . id al ni, Surian Ibn Maj irut: Da
21 s Abdillah Mubammad 102 Yazid al-Qaza ajah, (Beirut: Dar al-

Fikr, 2004), II: 478. [bn Yazid Tbn Majah, Terjemah Sunan Ibn Majah, Terj
”)Abﬁ Abgdullah Mulgvmm:; Syifa’, 1993), TV: 649. yan e
Abdullah Sonhaji, (Semarang: = -

s
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d Qiyas
Qiyas menurut A. Hassan sebagaimana dikutip oleh Anshari

dan Syafiq berarti «“memberikan satu hukum yang sudah ditentukan |

oleh agama
belum ditentukan oleh agama, karena keduanya ada persamaan.”?
utnya A. Hassan memberikan contoh giyas antara gandum dan

untuk sesuatu perkara kepada perkara lain yang hukumnya I

Selanj

beras. Dalam hukum Islam umat Islam diwajibkan mengeluarkan zakat

gandum. Tentu saja karena pada waktu itu makanan pokok penduduk

Arab pada umumnya adalah gandum Sedangkan di Indonesia l
gai bahan makanan pokok, melainkan beras. |

bukanlah gandum seba
Maka kita diwajiokas mengeluarkan zakat beras. Jadi menyamakan

beras itu dinamekan qiyas.”*

gandum dengan i
qiyas dipakai sebagai cara menentukan |

A. Hassan memberikan
i asalkan hukum itu diambil dari al- ,
hukum dalam masalah keduniaan, itu diam al “

oleh Syafiq dan A- Mughn,

dikutip
umber pukum yang pokok atau utama. Sedangkan

“qjiyas tidak berdiri sendiri.”® Jadi 3
giyas bukanlah S |

 Hassan sangat menolak giyas sebagai salah iﬁ
am karena penambahan baru dalam ['
l
|

Arab-Indonesia, (Yogyakarta: |

al-Munawwir Kamus
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ibadah berarti termasuk bid’ah. 2 Hal ini sebagaimana hadis Nabi

Muhammad SAW berikut:
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Artinya: Mengabarkan kepada kami_‘Utbah Ibn ‘Abdillah berkata:
mengabarkan kepada kami Ibn al-Mubarak dari Sufyan dari
Ja'far Ibn Muhammad dari Jabir bin Abdillah berkata: ketika
berpidato biasanya Rasulullah SAW, mengawali dengan
bertahmid ~ dan menghaturkan  pyjicn ~ pada  Allai
sebagaimand i Selanjutnya  beliau  bersabda:
«Barangsiapa yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka
tidak seorang pum yang dapat menye.?‘atkannya, Barangsiapa
yang disesctian oleh Allah, maka tidak seorang pun yang
dapat memberikan petunjuk  padanya.  Sesungguhnya
sebenar-benarmyd ucapan adalak firman Allah SWT dan
<chaik-baiknya SuT! tauladan yang dicontohkan oleh Nabi
SAW Seburuk-buruk urz;san adalah yang diada-
di luar syariat. Dan segala sesuatu yang diada-
adakar &1 { termasuk bid’ah dan setiap bid’ah itu

; luar syaria
adakan & rosesatan dan setiap kesesatan itu berakhir di

”
” 7, 0

" son karangan-KaroEE? lainnya. Di antara karya-karya yang
1 etk buk adalah sebagai berikut:

26 : prs q, Hassan Bandung..., him. 27; Aziz,

Anshari dan g . Gunan al-Nasai, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), HII:

. Tme’"“'" Sunan an-Nmy Terj. Bey Arifin,
marang: CV. Asy Syifa’, 1992), II: 246.
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a. Al-Furgan (Tafsir Qur ‘an), Bangil: Percetakan Persatuan,1985. Tafsir
inimempakansalahsatudiantarakaryatcrbesarA. Hassan. Dalam
tafsir ini A Hassanmemmﬂkanbenmkmndistiap-ﬁapayatsupaya

pembaca bisa paham arti atau maknanya dengan mudah. Di samping itu

juga terdapat arti yang
memaparkan beberapa keterangan perkara yang akan sangat berguna

bercabang dari sesuatu ayat atau tafsiran serta

bagi para pembaca.
b. Soal-Jawab: Tentang Berbagai Masalah  Agama, Bandung:

buku ini A. Hassan bermaksud menjawab
dan memenuhi permintaan dan desakan masyarakat terhadap berbagai
diajukan terhadap dirinya. Di samping itu A. Hassan

menyusun buku ini semata-mata ingin merangsang, membangkitkan

dan menggugah semangrt v
meneliti dan mencocokkan segala
cumber asal yakni al-Qur’an dan al-Sunnah. Karena buku ini sangat

lengkap untuk dij

Diponegoro, 2003. Dalam

masalah yang

xhadd.kalanganumatlslamagarbersedla
perﬂakudanamalibadahnyadengan

:adikan TU rujukan terhadap berbagai masalah yang ada

le.ms‘nabaya Pustaka Tamam, 1991. Dalam

!
ncoba mengartikan kitab Budugh al Maram Min i
l
)

Hafiz Ibn Hajar al Asqalani suatu kitab fikih ‘i

Rasmluﬂah SaW. Terjemahan ini sangat mudah dipahami
penjelasat yang memudahkan pembacanya dalam

memakaxlwdlshadlsyangbertemangm




Selain itu, A. Hassan juga melengkapinya dengan beberapa hal yang

berhubungan dengan hadis, ushul fikih dan istilah-istilah lain yang

dipakai dalam kitab ini.

d. Kumpulan Risalah A. Hassar, Bangil: Pustaka Elbina, 2005. Dalam

memaparkan secara komprehensif mengenai

permasalahan yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan

buku ini A. Hassan

Hasan menjelaskan kepada masyarakat secara lengkap dan mudah

dipahami. Di antard permasalahan itu adalah mengenai al-Fatihai
Jum’ah, Zakat, Riba, Haji, ljma’, Qiyzs, Mazhab, Taqiid dan juga
mengenai Ahmadiyah. Dan masih banyak lagi karya-karya A. Hassan

yang lain.

B. Biografi Singkat Mubswmad Fiasbi Ash Shiddieqy

1. Kepribadian
Teungku Mummmad Hasbi Ash Shiddieqy selanjutnya ditulis
achi dilabirkan di LhOksCHT" Aceh Utara pads tangeal 10 Maret
1904, di ten gahten gah keluarga Ulama’ dan Pejabat. Beliau adalah
Teungku Amrah, ia adalah Putri

keturunan Aceh-Arab. Touny? be
mangku jabatan di Qadhi Chik Maharaja

Teungku Abdul AZiZ P°

29 Teun gkl-l Muhammad H
Putra, 2001), him. 705.




niddiai, Fi9i#

. him. 3-4- ,
Pustaka Pelsjar, lﬁ)wmpe""' [slam &
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Ayahnya bernama Teungku Muhammad Husein Ibn Muhammad
Mas’ud yang menduduki jabatan Qodi Chik. Beliau anggota rump
un

Teungku Chik di Semeuluk Semalanga yang keturunan Fagir Muhammad

(Muhammad ~ Al-Ma’shum), sedang Teungku Chik Semeuluk di

Samalanga tersebut dalam sejarah Aceh selaku pendidik dan pejuang 30
Hasbi diasuh oleh jbunya selama 6 (enam) tahun. Tahun 1910

bertepatan dengan gugurnya Cut Meutia, ibunya meninggal dunia

kemudian beliav diasuh

Teungku Syamsiyah adalah saudara

iyah wafat pada tabun 1912
syamsiyah, Hasbi tidak kembali ke rumah

oleir Teungku Syamsiyah selama 2 (dua) tahun.
jbunya yang tidak memiliki putra

Teungku Syams

Sepeninggal Teungku
yang telah kawin 12
Teungku Maneh, bahkan
an beliau pergi Meudagang (ayantri) dari Dayah
ke Dayah I2 berjumpa ayahnya hanya sada waktu belajar atan
mendengarkan fatwanya dalam menye

Sikap Hasbi denga? cara membebaskan diri dari kungkungan
tradisi telah diperlihatkannya sebe

avahnya tidak poleh bergaul
o mereka di Meunasah (langgar atau mushala)

ia tidur befsama-sam
. o diri jika main sepeda, dialah yang mengayuh dan teman-
[ndonesia: Penggagas dan Gagasannya, (Yogyakarta:

ayahnya gi, ia lebih memilih tinggal di rumah
kakeknya yait!

sering tidur di Meunasah

(langgar) sampai kemudi

jesaikan perkara.””

jum ia merantau (meudagang). Di mana

bebas dengan teman sebayanya,

S

30 Nouruzzaman
Jndonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan

o Figh ndonesia---> him. 8.

Agama Islam, 1992), him. 790 .
uruzzaman ShlddIQ'a
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temannya yang membonceng. Dari sini sifat kepemimpinan Hasbi mulai

tampak. Dan sikap-sikap bebas inilah yang nanti membuat ia menolak

bertaklid bahkan berbeda paham dengan orang yang sealiran dengannya.**

Dilihat dari latar belakang keluarga, sebagai pejabat Negara,
ulama’ dan pendidik. Hasbi membawa sifat bawaan antara lain: sebagai
seorang yang keras hati disiplin, kerja keras, berkecenderungan

membebaskan diri dari tradisi dan kejumudan serta mandiri di

lingkungannya.
Menurut silsilah, Hasbi merupakan keturunan Abu Bakar Ash-

Shiddiq (Khalifah Pertama) generasi
akar Ash-3hiddiq, peliau kemudian melekatkan gelar

ke-37. Olen karena itu, sebagai

keturunan Aba B
namanya. Silsilah beliau adalah Muhammad

Ash-Shiddieqy di belakan®

Hasbi bin Muhammad Husain Ibn
Ahmad ITbn Dhiyauddin Ibn Mubammad Ma’shum

ad Alfar Ion Mu’ayidin Ibn Khawajaki Ibn

Muhammad Su’ud Ibn Muhammad

Taufiq Ibp Fathimy Tbn
ad) Ibn Ahm

Jbn Amir Kilal Ibn Syammas Ibn Abdul Aziz
Qasim Tbn Muhammad Ibn Abu Bakar Ash-

- jon Marwajuddin Ton Ya’qub Ibn
‘Alauddin Ibn Bahauddi®

Ibn Yazid Ton Ja'far 100

Shiddiq.34

m eninggal ia masih sempat melibat bukunya yang
ushi Ash Shiddieqy dalam Kajian Hadits di

3 bn el-Mub w; rdllfroezsnc o, wngsﬂl 18 November 2009.

Indonesia- Sebelum

Indonesia, www.mubhar




yang diterbitkan oleh “Bulan Bintang”, dan

terakhir “Pedoman Haji”

Hasbi meninggalkan seorang isteri dan 4 anak.

. Pendidikan

Sebagaimana lazimnya keluarga dari ulama, Hasbi mempelajari

ilmu Islam secara formal di Madrasah. Ia juga menerima pelajaran dari
Hasbi diminta kontrolir

ayahnya. Setelah menamatkan pendidika,
ukkan ke sekolah Gubernuran, yang kemudian

Lhokseumawe agar dimas
ditolak oleh ayahnya. 13 {hawatir anaknya akan dipengaruhi pikiran serani

(Nasrani).”’
Teungku Chik di Piyeung untuk belajar

Setahun kemudian i2 pindah ke Dayah Teungku Chik di
indah ke Dayah Teungku Chik

Hasbi belajar di Dayah

Baliasa Arab.
Bluk Bayu Pada tahun un 1916 i2 kembali pin

Idris. Di saiah satu Dayah

terbesar di Aceh ini Hasbi khusus belajar Figh.

Hasbi juga gemar membac?

formal seperti itu, dia memperlihatkan dirinya
jkan
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Setelah mendapat ijazah dan diberi wewenang untuk membuka

Pesantren (Dayah) sendiri, Hasbi yang b
g atas bantuan

lama menikah membuka Dayah di Buloh Beurcugan
bi sctelah membuka dayah sendiri, ia tidak

hulubalang setempat. Has
berhenti belajar malahan tefus menuntut ilmu. Hasbi belajar bahasa Arab

kepa da Syekh Muhammad ibn Salim al
jslam di Indonesia, yang bermukim di

aru berusia 21 tahun dan belum

_Kalili, seorang yang termasuk

kelompok kaum pembahart
Lhokseumawe. Hasbi selama pelajar kepada Syekh Kalali juga mendapat
ditulis oleh pelopor-pelopor kaum

majalah-majalah yang menyuarakan quara-svara  pembahari  yang
pinang dan Padang. 37 Hasbi secara

Singapura. Pulau
uga belajar puruf latin dari putra gurunya yang juga

dalam waktu singkat.

diterbitkan di
sembunyi-sembunyi J

merupakan ya. Beliau dapat menguasainya
Hasbi juga mempelajart Bahasa
bi mampu mengakses segala bentuk

farinya Bahasa ArD: PE e
dikuasai oleh pemerintahan Hindia-

1332 H)- Tokoh sentral pendiri al-Irsyad
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besar Mekkah yang berasal dari Sudan. Al-Irsyad di masa awal

kelahirannya dikenal sebagal kelompok pembaharu Islam di Nusantara,

bersama Muhammadiyah dan Persatuan Islam (Persis). Tiga tokoh utama

organisasi ini; Ahmad Syurkati, Ahmad Dahlan, dan Ahmad Hassan (A.

Hassan) disebut sebagai «“Trio Pembaharu Islam Indonesia.” Menurut A.

dirinya dan Ahmad Dahlan adalah murid Syekh

terikat jadwal pelajaran resmi.*’
rima dijenjang Takhashshush. Di

Hassan, sebetulnya
Ahmad Surkati, meski tak

Hasbi setelah dites dapat dite
jar bahasa Arab

musatkan perhatiantya untuk belaj

memang mendapat kedudukan istmewa dalam kurikulum perguruan

yang
al-Irsyad. Perguiuan al-frsysd Jer) jang
uh Hasbi. Ia tidak pernah belajar ke luar negeri

formal terakhir yang ditemp

selain belajar di al-Irsyad. 12 menge
pelajar sendir

jenjang ini Hasbi me

sakhashshush adalah pendidikan

gembangkan dan memperkaya dirinya

dongan ilmu etalui secara otodidak. Buku adalab guru

tert il ya40

5-Shiddieqy dalam Kajian Hadits di

fﬁ’”‘” 18 November 200
.., him-

Indonesi,

.

39 lbﬂ el'Mubhar,

”Numzza

I
i
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fanatik. Namun ia ti
- at;n ia tldj:lk geatar dan surut meskipun ia dimusuhi, ditawan
oleh pihak yang tidak sepaham dengannya.*!
Sikap pembaharuan Hasbi tercermin dalam  pemikiran-
pemikirannya. Dalam berpendapat ia merasa bebas, tidak terikat den
pendapat  kelompokny2- [a berpolemik dengan orang-ozn
g

Muhammadiyah dan Persis,
perserikatan

it Ia bahkan be mmberbedapendapatdenganjumhmulmna,
gka terjadi di Indonesm .‘

Sekembalinya dari Surabaya, pada tahun 1982, Hasbi bersama al
di Lhokseumawe yang diberi nama al-Irsyad,

padahal ia juga anggota dari kedua

sesuatu yang lan

Kalali mendirikan Madrasah

bersamaan dengan ftt Abduliah

TB memprakars sai pembangunan Dayah di

Uteun Bayi Lhokseuma®e dengan mendatangkan Teungku Mahammad

perti Hasbi. Model sekolah yang memakai

menjadi sesat 5
| kafir, Tidak boleh ditiru. Apalagi

qulis adalab mode
gku sekolah berakibat ada yang duduk di depan

duduk berbanjar pada b
Ketika diberikan pelajaran membaca al-

duduk di belak?%E

dan ada yang
b pelangga"a“ adab waktu giliran membaca jatuh

Qur’an akan ment

bangku dan papen

Orang dilarang membelakangi al- |

Hasbi AS _Shiddieqy -+ www.mubkar.wordpress.com,
|

@ Konﬂ' ib”s T'M

41 1pn el-Mub.
18 November 2 2009.
." i
|

42 Ibld .
3 Nouruzzaman n Shiddigh Figh!
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al-Irsyad Hasbi

Abdullah TB berhasil membuat sekolah
dah ke Krueng Mane tepatnya ke arah Barat

Kampanye

kehabisan murid. Hasbi pit
Lhokseumnawe, ia mendirikan Madrasah dengan bantuan Teuku Ubit yang

g Krueng Mane. Madrasah it diberi nama dengan

Al-Huda_ dengan menggunakan kurikulum dan idealis Madrasah Al-Irsyad
yang pernah di girikannya persama dengan al-Kalali di Lhokseumawe.
Akhimya mad h jni pun barus i pdisebabkankarenaterkena

embali ke Lhokseumawe dan

ndia-Belandd- Hasbi k

beratih scjak dar aktivitas pendidie® kepada akiivitas
politik beliau menulis sebuah buku yang berjudul

T bi enin
Penutyp  Mulit akibat darn culisannya, HasY! harus gall
.44

Lhokseumawe dan pindah ke Kutaraja N
gabung dengan organisast

Hasbi di Kutarai3 ber.
di kota tersebut dan pada saat yang

merupakan Hulubalan

larangan pemerintah Hi

Hasbi terjun ke dunia

Nadi Ishlahil Islam

organisas
yang merupakan gant pimpina“ redaksi Soeara Atjeh.

44
Ibid., him. 21 .
4[pn el-Mubhal, «Kontrib®

langgal 18 November 2009.

o




engharamkan belajar ilmu pengetahuan selain
engharamkan pula guru laki-laki
urid perempuan. Kedus, masalah penyeragaman kurikulum
guru. Setelah terjadi perdebatan sengit yang

Jumphoh Aceh Pidie yaag m
ilmu pengetahuan agama. Mereka m

mengajar m

dan menyatubahasakan para

bil keputusan; pertamad, agama

pertemuan menyimpulkan dan mengam
pelajari ilmu keduniaan yang tidak berlawanan

Islam tidak melarang mem
malah waj

ib mempelajari bahkan tidak layak

mata pelajaran umum ke dalam

m
agama memang menjadi hajat sekolah, tidak ada

kurikulum sekolah

‘hgrusmendekamdidalamlaenjam&

misterius .
g lebib { tahun, kemudian pada

Aceh gelamd B .

m. 22-23.

nesid-
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d&cakaﬂl’imlaimnPusatMuhammadiyahdan

Lhokseumawe akibat

Pemerintah Pusat yaitu Wapres Mochammad Hatta. ¥’

an aktif berdakwah lewat MASYUMI di mana Hasbi

Hasbi kemudi
0-25 Desember

yUMI Aceh Utara, tanggal 2

menjadi Ketua Cabang MAS
nesia (KMI) di Yogyakarta. Hasbi

1949 diadakan Kongres Muslimin Indont
mewakili Muhammadiyah dan Ali Baalwi
dalam konggres menyampaikan Makalah dengan
Mengenai Soal Kenegaraan,” di sinilah oleh Abu Bakar

pada wahid Hasyim

mewakili PUSPA. “ Hasbi
judul “Pedoman

Perjuangan Islam
Aceh Hasbi dikenalka? ke

(Menteri Agama) dan K.

Fatchurrahman Kafrawy-
Hasbi setelah kembali
Indonesia) XV yané ber

dari Menteri Agama K- H.
Agamd fstam Negeri
orsiapal pT TAIN, Hasbi
 dimulai dari tenaga pengajar di

Perguruan Tinggi A dalam meniti jenjang

mengajar di Sekolah P¢

ol - bbaf,
Tbn el-Mu i, 26

tanggal 18 November 2 :
gh o7

A

Ib’d Y Fl
® Nouruzzam‘m Sm i

—
-—an
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. Pokok-pokok Pemikiran Hukum

38

xlmnahpadammngatansetahunpemhhannmaPTAﬂ\lkelAm,

Hasbi dalam pidatonya menegaskan kembali im
940 dan 1948 mengenai perlunya dibina figih

bauannya yang sudah

diserukannya pada tahun 1

yang berkepribadian Indonesia.” Iaj
Kalijaga Yogyakarta, 5¢

Syariah JAIN Sunan
_Raniry Banda Aceh.

Dekan Fakultas Syariah IAIN AT
am Hasbi Ash Shiddieqy

Is
Hasbi Ash Shiddieqy memiliki

uga diangkat sebagai Dekan Fakultas
lain itu juga diangkat sebagai

Seperti halny2 Ahmad Hassam,

adi bats pijak

asas yang menj
memberatkat

kemaslahatan, tidak

keadilan dan kemanfaata®
. pssan, Hosb Ash Shiddieqy juga

Sebagaiman? i
. 1a dan qiyas sebagal sumber-sumber

Suﬂnah’ y

50 .
1bid, him. 2627 .0 Figi
N:)u;uzzaman ghiddigh Figih

51
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a. Al-Quran
Al-Qur’an ialah lafal yang diturunkan k
kepada kita dengan carm mutawatir yang

epada Nabi Muhammad

SAW yang dinukilkan
dimulai dengan surat al-Fatihah yang diakhiri dengan surat a/-Nas dan
ang Allah turunkan ¥

disampaikan kepada umat sebagaimana y
turunkan berjumlah banyak

_ Selanjutny2 ulama kalam mengatakan

bahwa kalamullah mempunyai dua arti. Pertama, sifat yang qadim

Kedudukan kalam Yan8 perbunyi it orhadap kalam yang gadim azalf
yang tertulis di hati seorang raja

Quran yang Ki*? bac? s
- gioqy scPenP! sopgan pondapet ASy'ar eIt s

aha Mulia, ada satu sifat itu




54
Ibid., bim. 2 ar-»
%5 Hasbi Ash smddxeqy £ Z”g”" ok 1t D
1og % Hasbi Ash Shi

7), 1. 66.

N

siapa saja yang ia kehendaki. Memberitahu itu yang disebut ta’lim atau

wahyu,**

Al-Sunnah
Al-Sunnah sebagai sumber hukum yang kedua, adakalanya

berupa perkataan-perkataat. perbuatan-pe
perbuatan yang dikerj
sahabat. % Sedangkan pembagian al-Sunnah sebagaimana pendapat
Hasbi membagi al-Sunnah menjadi tiga bagian,
dan ahsd. Mutawitir ialah hadis yang

rbuatan dan berupa pula

ketetapan Nabi atas suatu jakan oleh para

para ulama ahli hadis,
yaitu: mutawalir, masyhit,

diriwavatkan ole

h segolongan yang tidak dihingga bilangannya dan
gkan hadis masyhiiradalah

tapi lebih dari dua jalan.

‘an. Oleh karend itu, al-Sunnah

rtama, al-Sunnah yang

tidak disebutka? di
ua bagial Pert
s-hadis yans tergolong pada

dikelompokka® m
. i hadi




tidak dapat dijadikan sebagai hujjab, hadis-hadis yang tergolong pada

hadis da 'if dan hadis mawdi””’

. Ijmak
Ijmak merupakan sumber hukum yang ketiga setelah al-Qur'an
dan al-Sunnah. ljmak adalah kebulatan pendapat para mujtahid dari

umat Islam di sesuat¥ masa sesudah
hukum-hukum agama yang tidak

perakhir zaman risalah terhadap

sesuatu hukum Syam" Mengenai
i urusan akidah atau hukum yang dapat
diijtihadkan tetapi sudah ada 285 YA1E gati, maks dalam hal ini tidak

perlu dilakukan jitibad.”
kompleksnya

permasalahan yang terjadi sebagai

maka pendekatan yeng dilakukan untuk
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d. Qiyas

Qiyas ialah menghubungkan sesuatu urusan yang tidak ada

al-Qur'an maupun al-Sunnah
‘jllat yang karenanya

nas-Nya baik dari dongan yang dinaskan
hukumnya ~karend bersekutu  tentang
ukum. Jadi, giyas, memiliki empat unsur, yakni

disyari’atkan b
(cabang), illat (alasan)

magis 'alaih (asal), magqis dan hukum pokok.%

hukum yang keempat ini mengandung

dalam tiga sumber Y208 mendahuluinya.

g harus dipenuhi sebelum qiyas dij

puil harus dicatat

adikan sebagai
pula, bahwa qiyas 54ma sekali
apalagi untuk menetapkan

(u haruslah dengan nas yang

ua
eqy babw? mengharamka? ses

be Kkan keadilan: Karena U
g
v bagi umat manusia.
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Maka dalam menerapkan hukum, harus memperhatikan kaidah-kaidah

.\ 62
umum, yaitu:

a. Mewujudkan keadilan
| . dalam hukum Islam, sama kedudukannya.

. . &
Setiap manusia B
di dalam hukum [slam penguasd yang bebas dan jeratan

hukum atau Undang-Undang yang
@s. An-Nahl

. perlaku apabila mereka berbuat

kita
ayat 90, bahwasannya
. .. . jengan
zalim. Hal ini sesua!
keadilan.
ntahkan oleh Allab untuk mewujudkan
diwn olc w 20 ,,z’ oy ‘.

R 3537,_;: S T8 C
o PD o ’:ﬂl’b s sl

= 'U dil dan
. ); Berlaku a
dmhada aum kerabat, dan Allah

yang diwahyukan Allah

.2 ual
. yqal ini 5€° o
dipikul manus® H " L (4K o s
f enjadikan untuk kamu dalam
ji-kali sdak 7 A 78)
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& membebani seseorang melainkan sesuai dengan

Artinya: Allah tida
kesanggupannya (QS. Al-Bagarah: 286).

|

|

g berpadanan dalam keadaan darurat | 1’
an dalam keadaan normal, jika dalam {
|

ini sejalan dengan Sabda Nabi |

|
t v a5t a2 = . f
Leaz J) L& DTS Y I
'1‘:
|
\

c. Menetapkan hukum yan

yang berbunyi:

’ oJo 7 fzﬁf .’: fﬁp‘,o{{,ﬂ./
:}p :.’?',J‘;L:"J" :JB sl o 7 ) TI
-, ‘, M 2ot~ . . . or s v - |
e [V ol rL i o Lo & gl JB e u{f‘:f'

) 7 ‘, 0 52,7 7 }/”. " s ‘, ,‘.fu‘g‘:id’ 0. . ,0 8 |
0 82 -~ 03 .0 oS 4= ‘; 4‘:19 YL NS oR g J}ﬂ "
(o Vo b 2 Aus ST |

0 » O ~ 6 2 o 9/0./

" Bd I

0 P aoﬁ/./o¢° o N -

63125001 Lo 1529 B33 54 oLy sty
; Abu Bakr Jbn Naji' berkata:

“ engabarka"kekeP;:a kak::;’ Amr Ibn ‘Al dari Ma'in Ibn |
mengabar {WS 'id dari Abu Hurairah r.a. berkata:

Muhamm dari S8%0 Sesungguhnya 9gama Islam itu |

W bers yang mengada-adakan agama |

n, karena ity laksanakanlah i

-l yang benar, jika tidak bisa ii

dan sampaikaniah :

agama serta minta {

Artinya.

1

Jaksanakar‘ :
kabar gembir "aj‘fm Allah baik dif“akiu pagi, sore atau pun |
tolbongigz’:twkep i tengah malam. |
sebag .

N
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» 0 -
w‘Ju-flré;ﬂj?

Artinya: “Tiap-tiap manusia terikat den
: gan apa yan dikerjaka »
(QS. At-Thuur: 21) g dimenarany

MJWSL.JWJ;

Artinya: “Tiap-tiap diri bertangguns jawab atas apa yang telah
diperbuatny?. "(QS. Al-Mudatsir: 38).
',,.f’o. ‘g/.,,’ (4
e 51 2398001307 N3....
Artinya: “Dan tidaklah seorang membuat  dosa melainkan
kemudharatannyd kembali kepada dirinya sendiri.”

(QS. Al-Awam: 1649

4. Karya-karya Hasbi Ash Shiddieqy

dirinya sangat dike

Di antara karya-kary?

sebagai berikut:
Nuu, Semarang. pustaka Rizki Putra,

-

—y id An

sejak abun 1

yang terbesar bagi Hasbi Ash

952 sampai 1961 di sela-sela
sqnul Majid An-Nuur merupakan sebuah

jengkaP dalam menjelaskan segala
ayat. Di samping jtu pembahasan

a. Tafsir Al-QW

2000. Tafsiy ini
g dikerjaka?

Shiddieqy Y
A-QUF

pada tiap-tieP

jalil, dan pendape! YEU8 kuat

padis
Menafsirkan Al-Quran,

:sertai Keterang?®
se Pokok dalam

‘ pamntad TJE
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Qur’an, mulai dari sejarah perkembangan jlmu AlQur’an, peristiwa
yang menjadi sebab turunnya ayab tempat turunnya surat atau ayat,
di awal surat, serta jlmu tentang penafsiran Al-

ungkapan-unghapat

Qur’an.
Pengantar 1imt Hadits, Jakarta: Bulan Bintang, 1989.

Hasbi Ash Shiddieqy memaparkan pengetahuannya
agi dalam enam bagian, yakni sejarah
jimu-ilmu hadis, beberapa

. Sejarah dan
Dalam buku ini
peribal hadis yan& terb

ukuan hadis,

gan dad pemb
kitar badis, i riial al hadis dan ilmu jarh wa al

Disamping it

perkemban

masalah pokok s€
(a'dil li ruwwati al hadis.

Hasbi Ash Shiddieqy juga

hadis beserta definisinya

T Ak




terbatas pada rahasia-rahasia hukum atau asrar al

Islam hanyalah

ahkam saja. Menurut Hasbi
jangkauan filsafat hukum Jslam mempunyai daya

mencakup dasar-dasar hukum, tujuan-

Ash Shiddieqy melalui buku ini

memandang bahwa

cakup yang luas, antard lain
tujuan hukum, keistimewaan dan Leindahan hukum, serta rabasia-
di dalamnya-

rahasia yang terkandung
karya Hasbi Ash Shiddieqy yang

ih banyak lagi kN

am sk]’ipsi lnl

Dan mas
tidak penulis cantumkan dal
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Artinya: “Mengabarkan kepada sayd
mengabarkan kepada say3

kepada saya Sufyan dar
binti Ruqaiqah b

berzina, Umaima
engkau,

tangan den

an wamta.
g..'«" w

L Jw oY

of e Sl 30 J
U:Y;f JAYs

o 4 Olige gl Y
Lu..u,w.wsy»»*df

J,“,buw‘,uwfu»w"
of ol U J W el Y

berbaiat atas t t

dan tidak

Allah dan R;;‘" ‘m
kepada eng

berjabat tang®" an derg™”

dari Mu
asannya berkaio,

SAW dari beber

kepadanya, maka kami berkata, Ya
Allah, dan fi tidak akan

h binti Ruqatqah berkat
a Rasul

Roesul-Nya lebih memy°m8! kita,
maka Rasul ulah be Sabd“' Se

, JiB S d
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s b Il plo o= s A

saly ol AY S ol ot wlh 39 U] el sy

Mnbammad Ibn Basysyar berkata,

'Abd. al-Rahman berkata, mengabarkan

bn al-Munkadir dari Umaimah

saya datang kepada Nabi
n Anshar kita berbaiat

apa perempua
h kami berbazat atas tidak

Ya Rasulalla
i dan tidak akan

a, kami berkata, Allah dan
aIIah kita berbaiat kepada
sungguhnya aku tidak berjabat

iy;ﬁ‘“e'ﬁ*‘*‘a""m’c?"’v
‘,J.aw‘e?'ﬂc?r“'i“*!’g“e‘""
gy Gy Yy s A 4,5 Y
i Yy Uy L
lbuubf,‘_pja..»!

s of sty LAY oS

da"i ad ibn al-
asannya berkata, saya
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Ruq alq a, kami berkata,
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Pendapat A. Hassan mengenai jabot tangal -

ubrim, dipertegas lagi denE%

i tentan
dalam al-Quran surat al.Nir ayst 30-31 dijelaskan g

oan di antara musl

pandaﬂg‘memandang
12 Gecara lengkap

S = m a aNATATALT

pernyataan beliau bahwa di
perempuan bukan m

perintah agar
im jaki-laki dan muslim perempuan.

menundukkan dan )
pan saja sudah dilarang, apalagi

A. Hassan berpendapat kalau
di antara keduany®

ayat tersebut sebagai

berjabat tangan
berikut 2% 8
T AR RE T S
PR L ”"h’nf-/ ,J""‘)'J’. ’ ”
ST ST | . s s Soas by S
) s 2 J;j@o 2 B2 S

”’ ?,’
oA [ Jyiiss Ao
’ f , " "Hendaklah mereka

e ,SI’, by o _ .a,,g er’ demikian
) lakl'lak' ) ”‘""U Allah Maha

\.)
- ang gguhnya
a or wanita yang

N

Artin nlah kep add daﬂ ¢
ya: Kataka ang@® © pagi M0, a,akanl dang annya

t
. lebil sucl o perb® " ahan hiasannya,
uu aaz;nl,; a;a yang ,,;’ere me"eka ezf MMMJ mereka
mengetaP¥ 2, 4 jaklo anlal mes adany® © 7 poy Menampakkan

ah mereka, atau :
kemaluamt}’“- (biJSa) g kgdad“"ya' me,.gkaé ra;:;” atail putera-putera |
r \

|




53

suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
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bahwa tidakadasatudalilna,syang qat’t baik tersebut
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di atas
SAwm‘angannya denganpakamn,dandalamrmayaﬂalnbahwasanyakasululah
embai’at para want ta diantara tangan Beliau dengan tangan wanita-wanita
yang menetapkan hal tersebut berkata,

:it:ntefdapat kain yang terjabit, dan orang
gan berjabat tangan ketika berbai’at”.
mensikapi suaty permasalahan, tenfunya tidak

Hasbi Ash Shiddieqy dalam
tentulah memerlukan

skan melepaskan dori kaidah-kaidsb umum. Hal 0!
sabiat manusia serta pengalaman

ecerdasan yang tinggh
I ¢ 2 Begitu juga dalam masalah jabat

puanyallgbllkﬂ“m

pemahaman yang luas, kecer

te :
Mang segi-segi kehidupad
ini. Dt antara

tangan antara laki-laki deng®® perem
kaidah umum tersebut adalab:

I Nafyu al Harej
ukarad atau keplclkan Keadaan

. neniadaka? kes

tikan oleh pL

rha
semud takli
% palam “hal ini Allah berfirman
kel!mmpuan para individu m“kaﬂaf o t286s
_paqarah Y2
dalam surat Al-Hajl ayat 7- ot 457 s
IR 1 L

}',/” 1.'6:

L. £27 L‘)
u-o,_g.\)l ‘3}—‘9 e, e |
, ‘;’ "),b,*" “'94",;),
”}jElWJ}“'J‘”

u,iJl.x_»‘g)J::‘u’ ‘ s &
’ 1% J-,':"

ini sangat benar dipe

Islam. Oleh karen? ita,

ebagai berikut

. gk 195
L LI (I e
TR TR AP Tyl
iy slall 1952 < e *;;)y}:»gﬁ}k | s 3 3551
s ol s O ’  dengan Jihad YUR
) ﬂéﬁﬂ .y j:q;:a” A”?la Dia se’kali-kali tidak
Artinya: “Dan berj* , ke e”"mmgm;% |
-be men! |

% Ibid,, him. 73

N




Jim dari dahuly, dan (begitu pula) dalam

sekalian orang-orang Mus
Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan

(Al Quran) ini, supDa
supaya kamu semud menjadi saksi atas segenap manusia, Maka
dirikanlah sembahyang (unaikanlah zakat dan berpeganglah kamu
pada tali Allah. Dia adalah Pelindungnith Maka Dialah Sebaik-baik
pelindung dan <cbaik- baik penolong g

[ L T4 ’, -
iz ¥ L G

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang mela
.. kesanggupaniy® .
- Seiring dengan Kemaslahatal Manusiad

inkan sesuai dengan

Lantaran inilah ada beberap® b

karena dikehendaki ol

Nasakh tersebut ada kal

Shiddieqy yang
- manl.ISia i
menggunakan dasar kemaslanafa“ i dalam masyarakat dan
yaﬂg tclﬁh Jazt _
kitab al-Muwalfagal

jabat i
tangas merupek?? bl perkat?
posiﬁf

memiliki makn2 yang

sebagai berikut: .
J,\.»J* 3




METODE /STINBAT HUKUM A. D
AM MASALAH ,
1N BUKAN MUHRIM

ASH SHIDDIEQY DAL
NGAN PEREMP

ANTARA LAKI-LAKI DE

A. P .
engertian fstinbaf Hukum

Kata istinbat merupakan pentuk

ijtihad untuk menetapka® hukum.

m
enetapkan hukum dengaf

dali .
1 yang ditetapkal oleh syara’-2

Artinya: «Mengeluar " maia f"faw
dengan merumpahka” pikir™
persifat gat T 420 adakalenys bersift

?

Dalil-dalil syar@ ad
jstinba
gerti dan

ng]' ‘} ﬂM

essif, 1997), b 1376. s stilal Figih ¢
tar, US " g e ' i 3

; ,ygf Mgd; mam, Jg it

‘




dasal
—_— al afaﬁ"dol’“s’m ]

(Bandun%: al-Ma’ariﬁ 19
Nazar

A

metode istinbat-nya
3. Mengetahui mazhab mujtahid yans lalu dac

. kepfibadian
4. Bersikap adil dan memiliki akhlak sert3

i usid masih
yang telah dikembangkan para hit &5

yang baik.

Dalam metode istinbat

tendapat perbedaan pendapat di 0T merek.a
dan a se . Inet()de is[l'ﬂba.t’ dl

dan mas/ahah®

uatu
1. Qiyas (Analogi) ah menlpasamﬂk““ hukum $
Menurut pard ahli ushul figh ad2 jkum sl peristiwa Yang
en
a dengd® b i kedua
isti ang tidak ada pag 0y ilab pukumay2 dani
peristiwa Yy ¢

b, Al-furi’, yako! per™ dapﬂtdikoml s furit”?
o il T
c. Al- lllahv yaﬂg

€
d. Al-ukm adalab ket

S Ibid, patch"™™
7 Muchtar Y 66-

dap
ahya I F'iqhv

86), bl
Bakri, Fi4%
S Ibid., him. 47-

dan USP*




Metode istinbal huk

peneta statusT
pan hukum yang el 22
macam aslahab, Yok maglaft

a. Maslahah MU s abarall
adalab masiah




AN

62
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Hasbi Ash-Shiddieqy mempunyai pendirian pahwa syari‘at Islam
bersifat dinamis dan elastis, sesuai deng" perkembangan masa dan tempet
Ruang lingkupnya mencakup segala aspek ke idupan manusia, baik dalam
naupun dengan Tuhannya™® Dalam masalah
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pat yang menghmmkannya. Hasbi
perdasarkan dalil nas yang
| menegaskan bahwa mengharamka® sesuatu bars
| » Karena ridak ada satu datil 225 yang
upunt dalalabny® i

qal’j baik riwayat ma

hubungannya dengan sesama
uhrim, Hasbi Ash- |

Ash-Shiddieqy

Shiddieqy menolak penda

gat 7 baik dari al-Qur'an
. sesuatt yans
i

antara laki-laki dengan P&

bersifat zanni, Hasbi Ash-Shiddia®y ™

2
2, 2000), IV: 2816 . qgieay’ Fig
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menurut .
H SO
asbi, saddu zari’ah tidak boleh dijadikan sebagai dalil untuk
men
gubah hukum agama secara mutlak.”
Secara etimologi, al- 22 88 adalah:
2, 5 J“-éyﬂ(s” s o

embawd kepada sesual.
zari’all jalah:
o\ ;_;3-” Ja Je I

ferlarang seria

Artinya: perantara yang '™

Sedangkan menurut ulama usul, al-

Antinya:
ya: apa-apa yang meryamPy
ke rsakan.

| mengandung

i
: Jadi saddu al-éaﬂ’ *ah memiliki
kemafsad

e, i
ngundang kemaslabata? menyt! suatt

bahwa sesungguhnyd scgala ™
k ma
epada manusia dan menolak k atal

v/
) 28]6. . 4. D
Tafiir-+ 270 el @t

31
Hasbi o, i i ’
Ash: Smdql;qyus il Figh 05
00 gast®

. gahbah al-Zubaifi:
bdul Azis Dahis® alsa H

3
him 35, 5 Hasbi Asb-Shiddic?””
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menurut Hasbi,

mengubah hukum agama secara mutlak.”

Secara etimologi, al- zari 48 adalah:

Artinya: perantard yang membawd kepada sesualt.

Sedangkan menurut ulama usul, al- 2

324 i M
' sesud
Attinya: apa-apa yan2 merwka ampaikan K P“d"
menganaung kerusakan.
alan yang semula
Jadi saddu al-zari’ah memllikl menutup J
suaft gemafsadatal Maksudnye,
Mengundan ahatan menuju
g kemasl o ok corjaan YO8 pada dasamy?
Welarang  seseoratig elakukas a0 fcapainy®
sslghatad retapi tU20
perpendapat

dibol dung keo?S _
ehkan karena mengeh 3 Hasbi Ash gpiddiedy jugad

pm 2
3 Hashi Ash-ShiddioTy R i a9
,; Wahbah al-Zuhaifi. R
ahian, K5 E”’WM'“ P
hiddi
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% Seperti halnya fbn Hazm al-Zabir

tak. Selain ito, Imam Sya

penetapan hukum yang diperselisikat
Z'a’i"ab secara

yang tidak mengakui saddu al-

dan Imam Abu Hanifah jugd mengingkﬂfi

saddu al-zari’8h dalam suatt

Penetapan hukum.*’

halal itu tidak boleh dengal
. -uab mﬂka

menghukumi haram dengat dasar 227

hukum dengan "
sangkaan atau 7% ai'ah
o sadd al-zar ah di beberapd

hukm secara mutlak, €7 paramad
an mubri® jabat
antca laki-laki dengan P
Di samping we? deng?™ perintal
g G b
‘angan dengan v J eniiS yang ayat 30-31 adﬂlah )
sanllln yﬂlg di

kurang tepat. Karen?

wd Q57 jihard
maks eme wan
 n melibdt aurst 2
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emelihara (mengalihkan)

an besar ulama berpendapat bahwa muka dan
urat. Jika muka dan telapak

jenis. Oleh karena itu, manusia diperintah untuk m
pandangannya. Padahal sebagi

telapak tangan bukan merupakan bagian dari a
uk bagian badan yang terlarang
berjabat tangan dengan

tangan bukan aurat, tidak termas untuk dilihat,

maka tidaklah sekali-kali orang dapat mengharamkan
yaskan kepada haram 1

lawan jenis dengan jalan mengi nelihat atau

memandang,*

v

40
Ibid, hlm. 2817.
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A. Kesimpulan

B,
Saran-saran
akan toK

1.
A. Hassan dan Hasbi AS

BABYV

PENUTUP

abat tangan antara laki-

1. A - "
Hassan memiliki pandangan haram dalam hal j
h Shiddieqy

laki
i dengan perempuan bukan muhrim, sedangkan Hasbi As

menghukumi makruh.
dalam menghukmni

g digunakan A. Hassan
Jah dengan

yan bukan muhcim ia
4t tangan dengan larangan
g dikuatkan

. Metode 7stinbat hukum yan

haram berjabat tangan dengan peréemp

yakni mengiyaskan jab

metode qiyas awlawr,
i ayat 30-31 a0

memandang yang terdapat dalam Q.S- al-
Nabi Muhammad S juga

aat yakni takul

dengan sejumlah hadis AW. Di sampicg it
didasarkan atas prinsip scddu al- terjadi fitnah juga
menjadi alasan un fuk

lawan ieni
jenis.
dalil nas yang gat T

jenis.

gharamka® sesuatt

 Shiddiedy ™

» memberk?” B

Indonesia yang mamp




. Sebaiknya kegiatan jabat tangan den

. Lebih baik tidak melakukan

jabat tangan dengan Jawan jenis ini. Oleh karena

nya, termasuk masalah
itu, perlu dikaji lebih dalam lagi, teru

A. Hassan dalam pengharaman jabat tangan ini.
gan lawan jenis dilakukan dengan niat

tama hadis-hadis yang digunakan

menghormati antar sesama mushm.
jabat tangan dengan lawan

jenis manakala

telah jelas akan menimbulkan fitnah.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Umar Farugj
Tempat, Tanggal Lahir - Banyumas, 20 Juni 1986
Agama - Islam
Jenis Kelamin . Laki-laki
Alamat + Jalan Madrasah No. 44 Rt 01/03 Sidabowa Patikraja
Banyumas
Orang Tya : Ayah - Nurrochman
Ibu - Tasniyah Hadis
Website : W farugiumar blogspot.com
Email - al_faryg; Ive.co
: Q@live com
Pendidikan .
L MI Ma’arie Sidabowy lulus tahyy 1999

2. MTs. Maq anf NU | Patikraja jyjps tahue 2002

3. MAN? Purwokerto lulus tahup 2005

4. S1STAIN Purwokerto lulus tegri tzhun 201
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